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Abstrak  

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mencapai tujuan perusahaan maka perlu adanya 

peningkatan kinerja karyawan untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. Persaingan yang ketat akan 

mendorong perusahaan untuk meningkatkan motivasi kerja para karyawan karena dengan motivasi 

yang baik dapat mempengaruhi seseorang atau memberikan dorongan kepada seseorang untuk 
melakukan sesuatu agar produk dan jasa yang dihasilkan bisa bersaing. Dalam upaya meningkatkan 

motivasi seorang karyawan, perlu juga dengan adanya pelatihan untuk setiap karyawan guna 

menciptakan kinerja yang semakin meningkat dengan adanya pelatihan yang terus menerus 

dilakukan.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja yang mempengaruhi kinerja 

karyawan dalam hal ini motivasi dan pelatihan. Adapun jenis penelitian ini menggunakan pendekatan 
asosiatif dan kuantitatif. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan wawancara dan kuesioner. 

Teknik analisis data menggunakan uji validitas, reabilitas. Uji asumsi klasik, analisis linier berganda, 

uji t, uji F dan determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial motivasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan, pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Secara simultan motivasi dan pelatihan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
 

Kata kunci: Motivasi, Pelatihan dan Kinerja Karyawan. 

Pendahuluan 

Manajemen Sumber Daya Manusia adalah faktor yang paling menentukan dalam 

pencapaian tujuan perusahaan. Karena sumber daya manusia termasuk unsur kekuatan dan 

saing bangsa, untuk itu sumber daya manusia dituntut menjadi unggul dan profesional dalam 

kerjanya demi kemajuan dan pencapaian tujuan perusahaan di Indonesia khususnya agar bisa 

bersaing dalam era globalisasi ini. Pentingnya peran yang berkaitan dengan Sumber Daya 

Manusia juga dengan adanya beradaptasi dan inovatif atau menciptakan perubahan yang baru 

dari pada paradigma lama yang tidak memadai pada tujuan organisasi, agar sumber daya 

manusia dapat melakukan pekerjaan dan menghasilkan hasil yang benar maka karyawan perlu 

dibekali dengan pelatihan dan keahliaan sesuai dengan bidang yang dikerjakanya. Semakin 

berkembangnya suatu perusahaan dan semakin tingginya teknologi yang digunakan oleh 

perusahaan, menyebabkan sering terjadinya perubahan serta semakin luasnya pekerjaan, 

sehingga dirasakan karyawan perlu diberikan pelatihan agar mereka dapat bekerja dengan 

baik, disamping itu perlu meningkatkan motivasi kerja karyawan agar tujuan perusahaan 

tercapai. 

Setiap perusahaan harus mempunyai tujuan yang harus dicapai. Dalam mencapai tujuan 

tersebut perusahaan tidak lepas dari kontribusi karyawan. Karyawan adalah aset terpenting 

bagi perusahaan. Dengan kepuasan dari karyawan terhadap perusahaan. Tak hanya itu, 

karyawan juga memiliki peran penting dalam perkembangan bisnis perusahaan. Sebagai 

pelaku utama dalam mewujudkan tujuan perusahaan, karyawan mempunyai pikiran, perasaan 
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dan keinginan yang dapat mempengaruhi sikap-sikapnya terhadap pekerjaannya Sikap-sikap 

positif hendaknya dibina supaya memberikan efek positif bagi perusahaan dan sikap-sikap 

negatif. 

Menurut Arianty,dkk (2016:2) sumber daya manusia adalah sumber daya yang 

mempunyai akal dan perasaan, keinginan, keterampilan, pengetahuan, dorongan serta karya 

yang dapat dihasilkan untuk perusahaan. Semua hal tersebut berpengaruh pada perusahaan 

untuk mencapai tujuan. Walaupun teknologi, perkembangan informasi, modal dan bahan yang 

diolah mencukupi, apabila tanpa sumber daya manusia, perusahaan akan sulit untuk mencapai 

tujuannya. 

Semakin baik kinerja karyawan maka semakin tinggi juga daya saing perusahaan 

terhadap daya perusahaan lainnya. Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh 

seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan 

tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi 

bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan norma dan etika (Muis, 

Jufrizen, & Fahmi, 2018). Kinerja pegawai adalah hasil kerja dari karyawan baik dari segi 

kualitas maupun kuantitas dalam melakukan dan menyelesaikan tugas yang dibebankan 

kepada karyawan tersebut oleh atasan atau pimpinannya beradsarkan perannya di dalam 

perusahaan (Jufrizen 2017). Kinerja adalah hasil kerja seseorang karyawan selama periode 

tertentu dibandingkan dengan berbagai kemungkinan misalnya standart, target, sasaran atau 

kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan disepakati bersama (Jufrizen 2017 hal  147)
.
 

Salah satu hal yang harus jadi perhatian juga dalam perusahaan adalah mengenai 

bagaimana meningkatkan motivasi pegawai dalam bekerja agar selalu fokus pada tujuan 

perusahaan. Menjaga motivasi karyawan itu sangatlah penting karena motivasi merupakan 

sesuatu yang mendasari setiap individu untuk bertindak dan melakukan sesuatu. Dengan 

motivasi kerja yang tinggi, karyawan akan lebih giat didalam melaksanakan pekerjaannya. 

Motivasi adalah dorongan dari dalam diri maupun orang lain untuk melakukan suatu tindakan 

untuk mancapai suatu tujuan yang telah ditentukan di dalam sebuah organisasi (Agung, 

Djunaidi, dan Astuti 2019, Hal 91).  

Motivasi karyawan yang baik tentu akan berdampak pada pencapaian kinerja bagi 

perusahaan. Di dalam perusahaan sendiri motivasi dibutuhkan sebagai alat untuk mendorong 

supaya karyawan memiliki semangat, dedikasi dan orientasi yang sama dengan perusahaan. 

Faktor-faktor tersebut bisa dimunculkan manakala komunikasi antara perusahaan dengan 

karyawan terjalin dengan baik. Oleh karena itu, perusahaan dalam memberikan motivasi 

karyawan selalu mengedepankan pola komunikasi dan kepemimpinan yang elegan. Motivasi 

dari dalam diri karyawan ikut menentukan hasil kinerja karyawan tersebut. Oleh karena itu, 

perusahaan harus senantiasa berusaha untuk mempertahankan dan bahkan meningkatkan 

motivasi yang ada dalam diri karyawannya (Firmandari,2014). Perusahaan yang berkembang 

dan dapat mencapai tujuannya dengan optimal itu tergantung pada kualitas motivasi yang 

dimiliki oleh karyawan, begitu pula sebaliknya jika motivasi yang dimiliki karyawan tidak 

berkualitas maka akan berdampak pada tidak optimalnya perkembangan dan pencapaian 

tujuan suatu perusahaan. Sehingga kualitas motivasi yang dimiliki karyawan sangat 

berpengaruh dalam perkembangan dan pencapaian tujuan perusahaan secara optimal. 

PT. Deltamas Surya Indah Mulia Medan berdiri sejak tahun 1999 perusahaan ini 

bergerak sebagai dealer resmi toyota. Seiring dengan pertumbuhan ekomoni Indonesia dan 
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kebutuhan pelanggan toyota yang semakin meningkat di tahun 2004  toyota menambahkan 

fasilitas service kendaraan dan penyedian suku cadang toyota, dengan terus memperhatikan 

skill, knowledge, dan attitude karyawan sehingga performa kerja karyawan meningkat yang 

berpengaruh pada hasil kerja yang sesuai dengan apa yang diharapkan oleh perusahaan. 

Pelatihan merupakan proses peningkatan pengetahuan dan keterampilan teknis, dalam 

rangka meningkatkan kemempuan konseptual dan kemampuan dalam mengambil keputusan. 

Pelatihan-pelatihan yang diberikan pada karyawan akan mendorong karyawan bekerja lebih 

keras. Latihan-latihan yang baik diperlukan setiap saat, baik itu bagi karyawan-karyawan baru 

maupun karyawan-karyawan yang telah lama bekerja pada perusahaan tersebut. Karyawan-

karyawan baru yang senantiasa direkrut oleh perusahaan membutuhkan pelatihan-pelatihan 

sebelum menjalankan tugas-tugas yang menjadi kewajibannya. Sedangkan bagi karyawan 

lama mereka juga tetap harus mendapatkan pelatihan karena tuntutan tugasnya yang sekarang, 

ataupun untuk mempersiapkan dirinya berhubung akan ditransfer atau akan dipromosikan 

pada jabatan yang lain  (Bukit, Malusa, & Rahmat, 2017).  

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Disini 

penulis juga menggunakan pendekatan penelitian asosiatif, menurut (Juliandi, Irfan, & 

Manurung, 2014) penelitian asosiatif merupakan penelitian yang berupaya untuk mengkaji 

bagaimana suatu variable memiliki keterkaitan ataupun hubungan dengan variabel lain, atau 

apakah suatu variabel dipengaruhi oleh variabel lainnya, atau apakah suatu variabel menjadi 

sebab perubahan variabel lainnya.  

Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data primer yang berasal dari karyawan 

yang menjadi sampel yang berjumlah 79 orang. Penelitian menggunakan angket dan 

wawancara terhadap karyawan kemudian jawaban atas angket diuji validitas dan 

reliabilitasnya dengan Uji Validitas dan Uji Reliabilitas. Teknik analisis data dalam penelitian 

menggunakan analisis regresi linier berganada dengan melakukan uji asumsi klasik terlebih 

dahulu, pengujian hipotesis dengan Uji t dan Uji F serta melakukan Uji Koefisien 

Determinasi. 

 

Hasil Dan Pembahasan  

Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan 
Berdasarkan uji statistik secara parsial hasil penelitian menunjukkan motivasi berpengaruh  
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.Deltamas Surya Indah Mulia Medan Hasil ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan karyawan (Astuti & Sari, 2018), (Nasution & 
Lesmana, 2018),(Farisi, 2018), (Prayogi & Nursidin, 2018), (Marjaya & Pasaribu, 2019), 
(Mutholib, 2019), (Elizar & Tanjung, 2018), (Yusnandar et al., 2020) yang menyatakan 
bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini 

menunjukkan semakin  baik  dan  meningkat  motivasi  yang  diberikan  pada  kepada  
karyawan  maka  kepuasan kerja karyawan akan meningkat. 
 

Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan 
Berdasarkan uji statistik secara parsial hasil penelitian menunjukkan pelatihan berpengaruh  
signifikan terhadap kinerja karyawan pada pada PT.Deltamas Surya Indah Mulia Medan. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Jufrizen & Pulungan, 2017);(J. S. 
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Hasibuan & Handayani, 2017);(Astuti & Lesmana, 2018);(Jufrizen, 2017);(J. S. Hasibuan & 
Silvya, 2019); (Ainanur & Tirtayasa, 2018); (Jufrizen, 2018); (Rosmaini dan Tanjung, 
2019);(Mujiatun, 2015); dan (Jufrizen, 2017) yang menyatakan bahwa pelatihan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. menganggap sangat penting adanya 

pelatihan dalam melaksanakan pekerjaan. Bagi PT.Deltamas Surya Indah Mulia Medan 
pelatihan yang dilakukan sangat relavan dengan terhadap kinerja karyawan. Hal ini karena 
karyawan apabila tidak dilakukan pelatihan kerja terlebih dahulu maka dia tidak bisa bekerja 
secara baik dan produktif di dalam perusahaan. Dalam menilai kinerja kinerja karyawan setiap 

manager departemen wajib mengisi laporan mengenai karyawannya dibawah departemennya 
masing-masing dan diserahkan kepada pihak manager personalia perusahaan untuk 
selanjutnya dievaluasi oleh manager personalia. Dari pembahasan diatas, dapat jelaskan 
bahwa pelatihan mempunyai peranan yang sangat dalam meningkatkan kinerja karyawan, 

karena dengan pelatihan tersebut karyawan bisa bekerja dengan lebih baik sesuai dengan 
tanggung jawab dan bidangnya masing-masing. 
 

Pengaruh Motivasi dan Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan uji statistik secara simultan hasil penelitian menunjukkan motivasi dan pelatihan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Deltamas Surya Indah Mulia 
Medan. Hal ini dikarenakan pada PT. Deltamas Surya Indah Mulia Medan Pelatihan, dan 
Motivasi adalah sesuatu yang tidak dapat dipisahkan, Pelatihan meningkatkan potensi, 

Motivasi, pengetahuan dan keterampilan karyawan sehingga perusahaan mudah 
mengidentifikasikan ukuran. Dengan adanya Motivasi tersebut menjadikan karyawan bersikap 
positif terhadap tujuan perusahaan sedangkan Kinerja Karyawan bisa dilihat pada besarnya 
konstribusi karyawan baik itu dari segi kemauan dan kemampuannya untuk bekerja secara 

optimal, sehingga Pelatihan, dan Motivasi akan meningkatkan Kinerja seorang karyawan. 
Bahwa pentingnya penilaian kinerja karyawan rasional ditetapkan secara objektif terlihat pada 
paling sedikit dua kepentingan yaitu bagi para karyawan, penilaian tersebut berperan sebagai 
umpan balik tentang berbagai hal seperti kemampuan, keletihan, kekurangan, dan potensinya 

yang pada gilirannya bermanfaat untuk menentukan tujuan, jalur, rencana dan pengembangan 
karirnya. Bagi organisasi, hasil penilaian kinerja para karyawan sangat penting arti dan 
peranannya dalam pengambilan keputusan tentang berbagai hal seperti identifikasi kebutuhan 
program pendidikan dan pelatihan, rekrutmen, seleksi, program pengenalan, penempatan, 

promosi, sistem imbalan, dan berbagai aspek lain dari keseluruhan proses manajemen sumber 
daya manusia secara efektif. 
 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut Motivasi berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan, Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan. Secara simultan, Kinerja Karyawan dipengaruhi oleh Motivasi dan Pelatihan. 
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